ABSTRAK

Penelitian ini berjudul: “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Transparansi Pengelolaan Keuangan Di Kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang”. Transparansi  adalah  prinsip  keterbukaan  yang  memungkinkan  masyarakat  untuk mengetahui  dan  mendapatkan  akses  informasi  seluas-luasnya  tentang  keuangan  daerah. Dengan  adanya  transparansi  dapat  menjamin  akses  atau  kebebasan  bagi  setiap  orang  untuk memperoleh  informasi  tentang  penyelenggarakan  pemerintahan,  yakni  informasi  tentang ebijakan  proses  pembuatan,  dan  pelaksanaannya  serta  hasil-hasil  yang  dicapai (Mais  dan Palindri, 2020). Hal  ini  diatur  dalam Permendagri Nomor  19  Tahun  2020 tentang  Indeks  Pengelolaan  Keuangan  Daerah,  yang  menekankan  pentingnya  penyajian, penyampaian,  dan  publikasi  informasi  data  mutakhir  terkait  pengelolaan  keuangan  daerah. Pengelolaan  keuangan  daerah  yang  efektif  dan  efisien  tercermin  dalam  penyajian  informasi yang   terstruktur   dan   mudah   dimengerti   di   website.   Hal   ini   tidak   hanya   mendukung akuntabilitas,  tetapi  juga  membantu  mengukur  kinerja  tata  kelola  keuangan  daerah.  Analisis yang  cermat  dapat  menunjukkan  apakah  alokasi  anggaran  sesuai dengan  kebutuhan,  apakah belanja  dilakukan  secara  tepat,  dan  apakah  sumber  daya  dimanfaatkan  secara  optimal. Penerapan  prinsip  akuntabilitas  terlihat  dalam  ketepatan  dan  ketelitian  pelaporan  keuangan. Website  yang  menyediakan  informasi  pengelolaan  keuanganyang  akurat  dan  terkini  dapat membangun  kepercayaan  publik  terhadap  pemerintah  daerah.  Selain  itu,  adanya  mekanisme umpan   balik   dari   masyarakat   melalui   platform   tersebut   dapat   meningkatkan   kualitas pengelolaan   keuangan   daerah.   Anggaran   publik   dinyatakan   dalam   bentuk   Anggaran Pendapatan  dan  Belanja  Negara/Daerah  (APBN/D).

Partisipasi Masyarakat adalah kontribusi sukarela yang diberikan oleh warga dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, di mana mereka turut menikmati manfaat dari program-program  tersebut  dan  terlibat  dalam  evaluasi  program  untuk meningkatkan  tingkat kesejahteraan. partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat yang diwakilkan melalui Lembaga kemasyarakatan dalam proses pengelolaan keuangan baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta tahap evaluasi (Siregar, 2020).

Sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting baik dalam skala mikro (organisasi) maupun dalam skala makro (negara). Pada setiap organisasi, besar atau kecil, bertaraf internasional, regional ataupun domestik, kunci keberhasilan utama bagi organisasi tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia yang mengendalikan dan menjalankannya, sama halnya juga pada usaha Batu Bata yang memerlukan keahlian khusus untuk membuat batu bata yang berkualiatas.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan di Kantor Desa Tolaku. (2) mengetahui kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan di Kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Data primer akan di jadikan sumber data melalui metode pengumpulan data kuesioner. Populasi penelitian ini adalah Aparat desa dan masyarakat Desa Tolnaku Kabupaten Kupang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria pengambilan sampelnya adalah Aparat desa aktif tahun 2020-2025 dan masyarakat yang pernah terlibat dalam kegiatan desa. Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan.
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